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ABSTRAK 

Nisa, Firdauzi. 2023. Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Dalam 

Menyelesaikan Derivasi Soal Pisa Konten Change and Relationship 

Berdasarkan Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah. Tesis, Program 

Studi Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam 

Malang. Pembimbing I: Dr. Yayan Eryk Setiawan, M.Pd.; Pembimbing II: 

Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si, M.Pd. 

Kata Kunci: Literasi Matematika, Konten Change and Relationship, Derivasi 

PISA 

Abad 21 mengharuskan seseorang tidak hanya mahir dalam bidang 

pengetahuan, namun juga bagaimana mengaplikasikan dalam konteks kehidupan. 

Situasi seperti ini memerlukan suatu kemampuan khususnya kemampuan literasi 

matematika. Dalam kerangka kerja PISA terdapat tiga domain utama yang 

menjadi dasar penilaian literasi matematika, salah satunya yakni domain konten 

change and relationship yang di dalamnya memuat perubahan dan hubungan 

suatu konsep matematika dalam berbagai situasi sehingga memerlukan 

kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan literasi metamatika berperan penting dalam membentuk pemahaman 

yang komprehensif. Keduanya berjalan beriringan dalam mengembangkan 

keterampilan matematika yang kuat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan kemampuan 

literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan derivasi soal PISA konten 

change and relationship berdasarkan kemampuan pemecahan masalah tingkat 

tinggi, (2) untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik 

dalam menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship 

berdasarkan kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang, (3) untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik dalam 

menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yang digunakan yakni 

masing-masing 1 peserta didik dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah 

tinggi, sedang dan rendah. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer diperoleh langsung dari sumber data utama, yaitu peserta didik dan data 

sekunder yang mencakup dokumentasi, pemantauan langsung terhadap keadaan 

subjek penelitian, foto kegiatan, dan dokumen-dokumen lainnya yang relevan 

dengan penelitian.  Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes 

pemecahan masalah, soal tes literasi matematika berupa derivasi soal PISA, dan 

pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data 

dengan langkah-langkah sesuai dengan Creswell sebagai berikut: (1) mengolah 

dan mempersiapkan data untuk dianalisis, (2) membaca keseluruhan data hasil tes 
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literasi matematika oleh masing-masing subjek penelitian, (3) menganalisis lebih 

detail dengan meng-coding data, (4) menerapkan proses koding untuk 

mendeskripsikan subjek, kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis, (5) 

menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali 

dalam bentuk laporan kualitatif, dan (4) menginterpretasi data. 

Hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dari tiga subjek 

penelitian yang memiliki kemampuan pemecahan masalah berbeda-beda yakni 

tinggi, sedang, dan rendah dapat disimpulkan bahwa: (1) peserta didik dengan 

kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu memenuhi seluruh indikator 

kemampuan literasi matematika baik pada konten change maupun relationship, 

(2) peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah sedang hanya mampu 

memenuhi dua dari tiga indikator kemampuan literasi matematika baik dalam soal 

konten change maupun relationship. Pada soal konten change, peserta didik tidak 

memenuhi indikator employ. Pada soal konten relationship, peserta didik tidak 

memenuhi indikator kemampuan literasi matematika bagian interpret, dan (3) 

peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah rendah, memiliki 

perbedaan kemampuan dalam literasi matematika antara konten change dan 

konten relationship. Kemampuan literasi matematika ketika menyelesaikan soal 

konten relationship lebih tinggi dibandingkan ketika menyelesaikan soal konten 

change.   

Penelitian ini memberikan kontribusi teori terkait literasi matematika yaitu 

literasi matematika dalam menyelesaikan derivasi soal PISA. Selain itu, penelitian 

ini dapat dijadikan dasar bagi guru untuk melakukan pembelajaran di kelas guna 

menggali kemampuan literasi matematika peserta didik, dan bagi peneliti 

selanjutnya perlu dilakukan kajian mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi matematika pada peserta didik dengan 

berbagai tingkatan kemampuan pemecahan masalah. 
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ABSTRACT 

Nisa, Firdauzi. 2023. Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Dalam 

Menyelesaikan Derivasi Soal Pisa Konten Change and Relationship 

Berdasarkan Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah. Tesis, Program 

Studi Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam 

Malang. Pembimbing I: Dr. Yayan Eryk Setiawan, M.Pd.; Pembimbing II: 

Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si, M.Pd. 

Keywords: Mathematical Literacy, Change and Relationship Content, PISA 

Derivation 

 

The 21st century requires a person not only to be proficient in knowledge, 

but also how to apply it in the context of life. Situations like this require an ability, 

especially mathematical literacy skills. Within the PISA framework, there are 

three main domains that form the basis for assessing mathematical literacy, one of 

which is the change and relationship content domain, which contains changes and 

relationships of a mathematical concept in various situations that require problem-

solving skills. Problem solving abilities and mathematical literacy skills play an 

important role in forming a comprehensive understanding. The two go hand in 

hand in developing strong math skills. 

The aims of this study were: (1) to describe students' mathematical literacy 

skills in solving the derivation of PISA content change and relationship questions 

based on high-level problem-solving skills, (2) to describe students' mathematical 

literacy abilities in solving PISA content change and relationship derivations 

based on moderate-level problem-solving skills, (3) to describe students' 

mathematical literacy abilities in solving PISA content change and relationship 

derivations based on low-level problem-solving skills. 

The type of research used in this research is descriptive research with a 

qualitative approach. The research subjects used were 1 student each with high, 

medium and low levels of problem solving abilities. The data used in this study 

are primary data obtained directly from the main data source, namely students and 

secondary data which includes documentation, direct monitoring of the condition 

of the research subjects, photos of activities, and other documents relevant to the 

research. The research instruments used were problem solving test questions, 

mathematical literacy test questions in the form of PISA derivation questions, and 

interview guidelines. In this study, the researcher conducted data analysis using 

the following steps according to Creswell: (1) processed and prepared the data for 

analysis, (2) read all the data on the results of the mathematical literacy test by 

each research subject, (3) analyzed in more detail by coding the data, (4) applying 

the coding process to describe the subjects, categories, and themes to be analyzed, 

(5) showing how the descriptions and themes would be restated in the form of a 

qualitative report, and (4) interpreting the data. 
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The results of the analysis and discussion in this study, of the three 

research subjects who have different problem-solving abilities, namely high, 

medium, and low, it can be concluded that: (1) students with high problem-

solving abilities are able to fulfill all indicators of good mathematical literacy 

ability at content change and relationship, (2) students with moderate problem-

solving abilities are only able to fulfill two of the three indicators of mathematical 

literacy ability both in terms of content change and relationship. In terms of 

content change, students did not meet the employ indicator. In terms of 

relationship content, students do not meet the indicators of mathematical literacy 

ability in the interpret section, and (3) students with low problem-solving abilities 

have different abilities in mathematical literacy between change content and 

relationship content. Mathematical literacy ability when solving relationship 

content questions is higher than when solving change content questions. 

This study contributes to theories related to mathematical literacy, namely 

mathematical literacy in solving the derivation of PISA questions. In addition, this 

research can be used as a basis for teachers to conduct classroom learning to 

explore students' mathematical literacy abilities, and for further researchers it is 

necessary to conduct an in-depth study of the factors that influence mathematical 

literacy abilities in students with various levels of problem solving abilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Indonesia saat ini menjadi salah satu negara di dunia yang perkembangan 

IPTEK nya sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari keseimbangan sumber daya 

manusia yang semakin adaptif guna mempersiapkan diri menghadapi tantangan abad 

21. Abad 21 mengharuskan masyarakat juga memiliki kecakapan literasi, kompetensi, 

dan karakter namun tanpa meninggalkan jatidiri bangsanya (Habibi & Suparman, 

2020). Matematika erat kaitannya dengan literasi (Ananda & Wandini, 2022). 

Pencapaian kemampuan literasi matematika menjadi fokus utama dalam proses 

pembelajaran matematika (Sholikin et al., 2022). Kemampuan literasi matematika 

penting untuk dimiliki setiap individu karena mendorong seseorang untuk paham 

akan penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut (Rasdiyanti et al., 2023) kemampuan literasi matematika adalah 

kemampuan dalam memanfaatkan angka dan simbol matematika untuk memecahkan 

berbagai masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari. Fenomena yang sering terjadi 

di kehidupan sehari-hari memerlukan kemampuan literasi matematika guna 

memprediksi solusi akhir dalam penyelesaiannya  (Janah et al., 2019). Kemampuan 

literasi matematika membantu seseorang untuk terampil mengaplikasikan potensi 

matematis sebagai upaya penemuan sebuah solusi. Dalam hal ini, kemampuan literasi 
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matematika membawa urgensi yang penting, karena seorang individu dapat 

menuangkan kompetensi matematis yang dimilikinya untuk menghasilkan suatu ide 

dan menginterpretasikan solusi yang tepat secara sistematis (Widdah & Faradiba, 

2022). Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi matematika merupakan kapasitas yang harus dimiliki seseorang dalam 

menuangkan gagasannya hingga mendapati penyelesaian yang tepat secara sistematis 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

PISA merupakan sebuah program yang meneliti tentang literasi matematika 

yang dinaungi oleh Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) (Hamidah & Widodo, 2022). Menurut (OECD, 2019), salah satu konten 

yang digunakan dalam riset PISA yaitu change and relationship (perubahan dan 

hubungan). Konten change and relationship memuat soal-soal yang berkenaan 

dengan suatu perubahan dan hubungan (Sasongko et al., 2016) yang banyak dijumpai 

dalam konteks kehidupan sehari-hari (Saadah, 2022).   

Namun berdasarkan data dari OECD capaian literasi matematika peserta 

didik Indonesia memperoleh skor 379 dari rata-rata skor 489 (OECD, 2019). Sekitar 

28% peserta didik di Indonesia mencapai level 2, merupakan capaian literasi yang 

rendah (Utomo et al., 2020). Rendahnya capaian literasi matematika disebabkan 

mereka tidak dibiasakan dalam menginvestigasi persoalan situasional, akibatnya 

pertimbangan untuk memecahkan masalah matematika sempit (R. I. I. Putri & Z, 

2018).  Faktanya, di SMP Putri Al Irsyad Al Islamiyyah sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan  soal  cerita  yang  berkaitan  dengan  
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kehidupan  sehari-hari. Peserta didik masih  banyak melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal. Hasil pengerjaan soal literasi matematika oleh peserta didik dengan 

capaian rendah seperti pada Gambar 1.1 berikut. 

 
Gambar 1.1 Hasil penyelesaian peserta didik tidak dapat merumuskan masalah 

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti pada Gambar 1.1, pada tahap awal peserta didik 

tidak dapat menerapkan konsep matematika secara matematis. Proses identifikasi 

sebuah masalah kontekstual ke dalam simbol matematika merupakan hal yang 

penting. Namun, dalam hal ini peserta didik tidak dapat menerjemahkan dari masalah 

dunia nyata ke dalam model matematika dengan tepat. Hal ini mengakibatkan proses 

pemecahan masalah tidak terstruktur dan menghasilkan kesimpulan yang salah. 

Sejalan dengan (B. Ambarwati et al., 2018) yang menyebutkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesalahan peserta didik menyelesaikan soal literasi yakni kurang 

memahami maksud soal.  

Indikator selanjutnya pada kemampuan literasi matematika yakni 

menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil. Pada soal selanjutnya, peserta 

didik tidak melakukan evaluasi terhadap hasil selesaian soal yang dikerjakan seperti 

pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2. Hasil penyelesaian peserta didik tanpa evaluasi  

 

Berdasarkan Gambar 1.2, peserta didik tidak melakukan evaluasi secara maksimal 

terhadap hasil selesaiannya, sehingga interpretasi yang dilakukan menjadi tidak 

benar. Evaluasi hasil melibatkan interpretasi kembali solusi matematika atau 

penalaran ke dalam konteks masalah yang relevan, dengan tujuan untuk menentukan 

apakah hasil tersebut masuk akal dan sesuai dengan konteks masalah yang sedang 

dihadapi (Utaminingsih & Subanji, 2021).  

Literasi matematika memainkan peran penting dalam pendidikan karena 

melibatkan pemahaman peserta didik terhadap makna dan relevansi matematika 

dalam kehidupan sehari-har (Janah et al., 2019). Dengan mengaitkan materi ajar 

dengan aplikasi dalam kehidupan nyata, peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk 

belajar matematika dan mengembangkan kemampuan mereka. Hal ini membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam situasi yang nyata. Dengan demikian, literasi matematika 

berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar dan kemampuan peserta didik dalam 

matematika.  Penelitian serupa terkait literasi matematika dilakukan oleh beberapa 

peneliti disajikan dalam Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Penelitian yang Relevan Beserta Karakteristiknya 

Peneliti 
Keterkaitan dengan penelitian ini 

Karakteristik 
Persamaan Perbedaan 

Siti Riyadhotul 

Janah, Hardi 

Suyitno, Isnaini 

Rosyida (2019) 

 Literasi 

matematika 

 Soal PISA 

 Berdasarkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 Membahas pencapaian yang 

harus dicapai peserta didik 

dalam menghadapi abad 21 

 Belum disebutkan solusi untuk 

mencapai tuntutan abad 21 pada 

masing-masing tingkatan 

kemampuan peserta didik 

Efi Jumaesari, Rika 

Herlit (2022) 

 Literasi 

matematika 

 Soal PISA 

 Berdasarkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 

Memaparkan capaian literasi 

matematika peserta didik 

berdasarkan tingkatan 

kemampuan kecerdasan logis 

matematis mulai dari tinggi, 

sedang, hingga rendah 

Allysha Syatifa 

Fitriana, Karunia 

Eka Lestari (2022) 

 Literasi 

matematika 

 Soal PISA 

 Berdasarkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 Konten Change 

and Relationship 

Memaparkan capaian literasi 

matematika peserta didik 

menyelesaikan soal PISA konten 

Space and Shape berdasarkan 

kemampuan spasial matematis 

dari tingkatan tinggi, sedang dan 

rendah.  

Anis Santika, Rita 

Pramujiyanti 

Khotimah (2023) 

 Literasi 

matematika 

 Soal PISA 

 Berdasarkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 Konten Change 

and Relationship 

Memaparkan capaian literasi 

matematika peserta didik 

menyelesaikan soal PISA konten 

Quantity berdasarkan kategori 

angket Self- Regulation Sangat 

Baik, Baik, Cukup Baik, dan 

Kurang Baik.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya yang terdapat pada Tabel 1, belum ada penelitian mengenai kemampuan 

literasi matematika berdasarkan tingkatan kemampuan pemecahan masalah.  

Kemampuan pemecahan masalah melibatkan kemampuan peserta didik untuk 

memahami suatu masalah, merencanakan pendekatan yang tepat, menerapkan strategi 

yang relevan, dan mengevaluasi solusi yang diperoleh. Hal ini melibatkan proses 
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berpikir kritis dan kreatif untuk mengatasi masalah-masalah yang kompleks (Nur & 

Palobo, 2018). Kemampuan pemecahan masalah ini memungkinkan peserta didik 

untuk menghadapi tantangan matematika maupun dalam konteks kehidupan nyata 

dengan cara yang efektif dan inovatif. Dalam proses pemecahan masalah mengacu 

pada proses mental individu dalam menghadapi suatu masalah untuk selanjutnya 

menemukan cara mengatasi masalah itu melalui proses berpikir yang sistematis dan 

cermat (Nursaodah et al., 2022). Berdasarkan pendapat di atas kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat dikatakan sebagai kapastias yang harus dimiliki 

seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika.  

Badan Standart Nasional Pendidikan (BNSP, 2006) menjelaskan bahwa 

peserta didik perlu mahir dalam beberapa keterampilan utama yakni diantaranya 

kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah penting untuk 

dikuasai peserta didik, karena akan membantu dalam hal pengambilan keputusan 

yang tepat ketika menghadapi suatu permasalahan kehidupan sehari-hari  (Sholikin et 

al., 2022). Oleh karena itu kemampuan pemacahan masalah membawa urgensi yang 

sangat penting dalam kehidupan peserta didik. 

 Tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik berbeda-beda, yang 

berdampak pada tingkat literasi matematika mereka (Alfillaili & Iffah, 2020). 

Mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik penting untuk merancang 

pembelajaran yang sesuai. Hal ini membantu guru mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik dan merancang pembelajaran yang efektif. Dengan pemahaman yang 

kuat terhadap konsep prasyarat, peserta didik akan lebih siap untuk menguasai konsep 
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matematika yang lebih kompleks (Suryani et al., 2020). Berdasarkan berbagai latar 

belakang yang telah dijelaskan, hal  tersebut menguatkan peneliti untuk mengangkat 

judul penelitian “Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Dalam 

Menyelesaikan Derivasi Soal PISA Konten Change and Relationship 

Berdasarkan Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah” 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini meneliti tentang kemampuan literasi matematika peserta didik 

dalam menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship berdasarkan 

tingkat kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini akan melakukan kajian 

mendalam mengenai perbedaan kemampuan literasi matematika peserta didik pada 

tingkatan kemampuan pemecahan masalah yang berbeda. Peneliti merumuskan fokus 

penelitiannya, sebagai berikut:  

1) Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik dalam 

menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship dengan 

kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi? 

2) Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik dalam 

menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship dengan 

kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang? 

3) Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik dalam 

menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship dengan 

kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hasil akhir yang dihasilkan setelah dilaksanakan 

penelitian. Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik dalam 

menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi. 

2) Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik dalam 

menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah tingkat sedang. 

3) Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik dalam 

menyelesaikan derivasi soal PISA konten change and relationship berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah. 

 

1.4 Asumsi Penelitian 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peserta didik menyelesaikan soal tes dengan sungguh-sungguh secara mandiri 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

2. Variabel literasi matematika memiliki keterkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

3. Soal tes sudah memenuhi standart PISA 

4. Wawancara yang dilakukan menggambarkan kondisi yang sesungguhnya 
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1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada kemampuan literasi matematika. 

2. Tipe soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian adalah derivasi soal 

PISA dengan konten change and relationship. 

3. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Putri Al Irsyad Al 

Islamiyyah Malang. 

4. Tingkat kemampuan pemecahan masalah yang digunakan yakni tinggi, sedang 

dan rendah. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai kegunaan khususnya dalam bidang pendidikan baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memberikan kontribusi teori 

terkait literasi matematika yaitu literasi matematika dalam menyelesaikan 

derivasi soal PISA. 

2) Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran guru di kelas. 
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b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

pada saat belajar sebagai upaya peningkatan kemampuan yang dimiliki. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi acuan untuk mengembangkan 

penelitian lainnya yang relevan. 

  

1.7 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya pengertian ganda terhadap istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini perlu diberikan penegasan sebagai berikut. 

1) Kemampuan literasi matematika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

kapasitas yang dimiliki seseorang dalam menuangkan suatu gagasan untuk 

menyelesaikan derivasi soal PISA tipe change and relationship. 

2) Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

kapasitas yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan masalah. 

3) Derivasi soal PISA dalam penelitian ini didefinisikan sebagai soal yang 

digunakan sebagai instrumen tes yang telah disesuaikan dengan mengadaptasi 

soal PISA konten change and relationship. 

4) Konten change dalam penelitian ini didefinisikan sebagai masalah pada soal 

literasi matematika dengan perubahan situasi dan kondisi pernyataan yang 

ada. 

5) Konten relationship dalam penelitian ini didefinisikan sebagai masalah pada 

soal literasi matematika yang saling berkesinambungan. 
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6) Tingkat kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai level yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan masalah yang 

terdiri dari tingkat tinggi, sedang dan rendah. 

7) Indikator literasi matematika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

langkah-langkah yang harus dipenuhi dalam menyelesaikan derivasi soal 

PISA dimulai dari merumuskan soal, menggunakan konsep matematika, dan 

mengevaluasi hasil.
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dari tiga 

subjek penelitian yang memiliki kemampuan pemecahan masalah berbeda-beda 

yakni tinggi, sedang, dan rendah dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu 

memenuhi seluruh indikator kemampuan literasi matematika baik 

pada konten change maupun relationship.  

2. Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah sedang hanya 

mampu memenuhi dua dari tiga indikator kemampuan literasi 

matematika baik dalam soal konten change maupun relationship. 

Pada soal konten change, peserta didik tidak memenuhi indikator 

employ. Pada soal konten relationship, peserta didik tidak memenuhi 

indikator kemampuan literasi matematika bagian interpret.  

3. Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah rendah, 

memiliki perbedaan kemampuan dalam literasi matematika antara 

konten change dan konten relationship. Kemampuan literasi 

matematika ketika menyelesaikan soal konten relationship lebih 

tinggi dibandingkan ketika menyelesaikan soal konten change.   
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6.2 Saran  

1. Penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru untuk melakukan 

pembelajaran di kelas guna menggali kemampuan literasi matematika 

peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan kajian mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematika pada 

peserta didik dengan berbagai tingkatan kemampuan pemecahan masalah. 
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